BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Dengan
mengandalkan peneliti sebagai alat utama dan mengumpulkan data dari sumber
yang dapat dipercayai, penelitian kuantitatif berusaha mengenali gejala secara

menyeluruh dan sesuai dengan konteks (Priadana & Sunarsi, 2021).

Pengukuran dan menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel
merupakan tujuan utama dalam penelitian kuantitatif, karena data yang digunakan
bisa menjadi dasar untuk menghasilkan informasi yang lebih jelas dan lebih
obyektif. Penelitian ini memiliki ciri khas tertentu, yaitu cara penyusunan desain
penelitian dilakukan dengan cara yang teratur, terencana, dan memiliki struktur
yang jelas. Penelitian kuantitatif fokus pada penggunaan angka-angka dalam
mengumpulkan data, menganalisisnya secara statistik, dan menyajikan hasil
penelitian. Analisis kuantitatif sering digunakan dalam studi ekonomi wilayah untuk
mengidentifikasi sektor unggulan berdasarkan data Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB), seperti metode Tipologi Klassen dan Shift Share (Fabiany, 2021).

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu
pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan secara umum. Menekankan
pada analisis data kuantitatif (berupa angka-angka), yang kemudian dianalisis dan
diolah dengan menggunakan metode statistik tertentu serta diinterpretasikan

sebagai gambaran objek penelitian.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian

ini dilakukan secara sengaja (purposive). Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan
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di Provinsi Nusa Tenggara Timur karena memiliki potensi sumber daya alam yang
besar namun ketimpangan kontribusi sektoral masih terlihat jelas. struktur
perekonomian yang masih didominasi sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan, sementara sektor industri dan jasa mengalami fluktuasi, sehingga
relevan untuk kajian sektor unggulan dengan menggunakan data PDRB tahun
2016-2025. Waktu penelitian dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini yaitu
mulai bulan Februari hingga Juni tahun 2026.

3.3 Populasi Dan Sampel

Menurut  Sugiyono  (2019), populasi adalah  wilayah generalisasi
(objek/subjek) dengan kuantitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi penelitian yang digunakan yaitu
seluruh sektor ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terdapat pada data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)

menurut lapangan usaha periode tahun 2016-2025.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi tersebut
(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini sampel utamanya adalah sektor-sektor
dengan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Nusa Tenggara Timur.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini mengambil sampel berdasarkan pertimbangan
yang berfokus pada tujuan (Kumara et al., 2025). Teknik itu dipilih karena bukan
semua sektor ekonomi memberi dampak yang besar terhadap perekonomian

daerah, jadi perlu dipilih sektor-sektor yang dianggap paling penting untuk


https://www.google.com/search?q=populasi&newwindow=1&sca_esv=3a8cb0886472c834&biw=1280&bih=541&sxsrf=ANbL-n4x0gLN2vpBu4kstToWgyZzf__CCA%3A1772982431000&ei=npCtabbQPI6NnesP26-myQk&oq=buku+sugiyono+tentang+populasi+dan+sampel+&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiKmJ1a3Ugc3VnaXlvbm8gdGVudGFuZyBwb3B1bGFzaSBkYW4gc2FtcGVsICoCCAQyChAjGIAEGCcYigUyBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIFEAAY7wVIph9Q9wRYvQxwAXgBkAEAmAGYAaABjwKqAQMwLjK4AQHIAQD4AQGYAgOgAroCwgIKEAAYsAMY1gQYR8ICDRAAGIAEGLADGEMYigXCAhcQLhiwAxi4BhjYAhjIAxjaBhjcBtgBAcICBRAAGIAEmAMAiAYBkAYLugYECAEYGZIHAzEuMqAH-QmyBwMwLjK4B6ICwgcDMy0zyAchgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfA1ELyNZvLgG15Z8HKo95Z1CY-AJZB1EAyy_7ImsAMomK0tVEZoP5j9k5VzagH0n8n4qwqiJyfjc4-PoRyZZq2Ia9eaKNJ68JsR5iBfiiN7Ya9uxLFecGqxmD6srwF4f06GLQ94K5rDf5vcbTOC1V44DZnKCCKR6SH7-MG63DqzjXM&csui=3&ved=2ahUKEwjHyJnBzJCTAxW_RmcHHTqzAnkQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?q=Sampel&newwindow=1&sca_esv=3a8cb0886472c834&biw=1280&bih=541&sxsrf=ANbL-n4x0gLN2vpBu4kstToWgyZzf__CCA%3A1772982431000&ei=npCtabbQPI6NnesP26-myQk&oq=buku+sugiyono+tentang+populasi+dan+sampel+&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiKmJ1a3Ugc3VnaXlvbm8gdGVudGFuZyBwb3B1bGFzaSBkYW4gc2FtcGVsICoCCAQyChAjGIAEGCcYigUyBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIFEAAY7wVIph9Q9wRYvQxwAXgBkAEAmAGYAaABjwKqAQMwLjK4AQHIAQD4AQGYAgOgAroCwgIKEAAYsAMY1gQYR8ICDRAAGIAEGLADGEMYigXCAhcQLhiwAxi4BhjYAhjIAxjaBhjcBtgBAcICBRAAGIAEmAMAiAYBkAYLugYECAEYGZIHAzEuMqAH-QmyBwMwLjK4B6ICwgcDMy0zyAchgAgA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfA1ELyNZvLgG15Z8HKo95Z1CY-AJZB1EAyy_7ImsAMomK0tVEZoP5j9k5VzagH0n8n4qwqiJyfjc4-PoRyZZq2Ia9eaKNJ68JsR5iBfiiN7Ya9uxLFecGqxmD6srwF4f06GLQ94K5rDf5vcbTOC1V44DZnKCCKR6SH7-MG63DqzjXM&csui=3&ved=2ahUKEwjHyJnBzJCTAxW_RmcHHTqzAnkQgK4QegQIARAD
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dianalisis secara lebih dalam. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan data panel,
sehingga penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan dua dimensi, yaitu
dimensi waktu (time series) dan dimensi wilayah (cross section). Dalam konteks
ini, unit observasi mencakup 22 kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
yaitu 21 kabupaten dan 1 kota sebagai dimensi wilayah (cross section), sedangkan
dimensi waktu (time series) meliputi periode tahun 2016 hingga 2025. Semua data

yang digunakan berasal dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS).

3.5 Jenis Data Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, artinya
data tersebut tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti, melainkan diambil dari
sumber yang sudah ada. Data sekunder digunakan untuk memperoleh informasi
yang relevan dalam mendukung analisis penelitian. Menurut Sugiyono (2017),
data sekunder adalah jenis data yang tidak langsung diberikan oleh sumbernya
kepada peneliti, tetapi diperoleh melalui dokumen atau publikasi yang sudah ada

(Sugiyono, 2017).

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari publikasi resmi Badan Pusat
Statistik (BPS), baik yang dikeluarkan oleh BPS Indonesia maupun BPS Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Data yang digunakan meliputi Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) menurut lapangan usaha dan
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia, serta laju pertumbuhan PDRB Provinsi Nusa Tenggara

Timur dan laju pertumbuhan PDB Indonesia selama periode tahun 2016—2025.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
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Metode dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan informasi
dengan meneliti data yang sudah tercatat. Pendekatan dokumenter
menghubungkan analisis data variabel dengan memanfaatkan informasi yang
terdapat dalam jurnal, file yang tersimpan di server, dan situs web. Data yang
didapatkan mencakup Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar
Harga Konstan menurut lapangan usaha dan menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, serta
laju pertumbuhan PDRB Provinsi Nusa Tenggara Timur dan laju pertumbuhan
PDB Indonesia. Seluruh data mencakup periode waktu antara tahun 2016

hingga 2025.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber yang
berkaitan dengan penelitian, termasuk buku, jurnal akademik, serta karya
penelitian sebelumnya yang relevan dengan analisis sektor unggulan dan
struktur ekonomi daerah. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk mendapatkan

dasar teori dan memperkuat analisis dalam penelitian ini.

3.7 Definisi Operasinal Variabel

Definisi operasional untuk variabel digunakan untuk menjelaskan variabel
yang diambil dalam penelitian agar dapat diukur dan dianalisis dengan jelas.
Dengan adanya definisi seperti ini, setiap variabel dalam penelitian dapat
dimengerti dengan lebih tepat serta membantu peneliti dalam mengolah dan
menganalisis data. Variabel yang diangkat dalam studi ini adalah sektor primadona
dan pertumbuhan ekonomi sektoral yang dinilai berdasarkan data Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) menurut
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lapangan usaha di Provinsi Nusa Tenggara Timur selama periode tahun 2016

hingga 2025 yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS).

Definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di bawah:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Indikator/ Sumber
Instrumen
Pengukuran
1.  Sektor Sektor  unggulan Analisis LQ, Data PDB
unggulan adalah bagian dari dan DLQ Indonesia atas
ekonomi suatu dasar Harga
wilayah yang Konstan  (ADHK)
memiliki potensi menurut lapangan
besar, daya saing usaha yang
yang tinggi, serta bersumber dari
kemampuan BPS Indonesia dan
penting untuk data PDRB Atas
mendorong Dasar Harga
kemajuan dan Konstan menurut
pembangunan lapangan usaha di
ekonomi  daerah. Provinsi Nusa
Sektor ini lebih Tenggara
mencolok Timur bersumber
dibandingkan dari BPS Provinsi
dengan sektor- Nusa Tenggara
sektor lainnya dan Timur.
bisa menjadi
pendorong utama
dalam struktur
ekonomi  wilayah
tersebut.
2. Pertumbuhan Pertumbuhan Tipologi Data laju
ekonomi ekonomi  sektoral Klassen pertumbuhan
sektoral adalah peningkatan ekonomi dan PDRB

nilai tambah atau
hasil yang diperoleh

dari setiap sektor
ekonomi di suatu
daerah dalam
jangka waktu
tertentu.

Pertumbuhan ini
menunjukkan
kemajuan
sumbangan
masing-masing
sektor terhadap

serta

Atas Dasar Harga

Konstan ADHK
Provinsi Nusa
Tenggara  Timur
bersumber dari

BPS Provinsi Nusa
Tenggara Timur
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pertumbuhan
ekonomi  wilayah
secara

keseluruhan.
Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data
penelitian sehingga dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Melalui teknik analisis data, hasil penelitian dapat menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan serta menghasilkan kesimpulan yang jelas dan
sistematis. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Location Quotient (LQ)

Location Quotient adalah upaya untuk menilai tingkat konsentrasi suatu
aktivitas (industri) di suatu wilayah dengan membandingkan perannya dalam
ekonomi daerah tersebut dengan peran aktivitas atau industri sejenis dalam
ekonomi regional atau nasional (Irmansyah, 2024). Analisis Location Quotient
(LQ) digunakan untuk mengetahui tingkat spesialisasi suatu sektor ekonomi
dalam suatu wilayah sehingga dapat diidentifikasi sektor yang menjadi sektor
basis atau sektor unggulan (leading sector) dalam perekonomian daerah
(Vikaliana, 2017). Dalam penelitian ini, perhitungan Location Quotient (LQ)

menggunakan rumus sebagai berikut:

Xij/Xj
Xiy/Xy

LQ =

Keterangan:

Xij =: Nilai PDRB sektor i di Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Xj = Nilai total PDRB di Provinsi Nusa Tenggara Timur

Xiy = Nilai PDB sektor i Nasional

Xy = Nilai total PDB Nasional

Berdasarkan hasil perhitungan Location Quotient (LQ) dapat disimpulkan

bahwa:

a. Jika nilai LQ > 1, maka sektor i di suatu wilayah tergolong sebagai
sektor basis, yang menunjukkan adanya keunggulan komparatif
dibandingkan wilayah lain. Sektor ini tidak hanya mampu memenuhi
kebutuhan daerahnya sendiri, tetapi juga menghasilkan surplus yang
dapat dipasarkan ke wilayah lain.

b. Jika nilai LQ = 1, maka sektor i termasuk sektor non-basis, yang berarti
produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan internal wilayah
tanpa menghasilkan kelebihan untuk didistribusikan ke luar. Dengan
demikian, sektor ini berkembang pada tingkat yang terbatas dan tidak
memiliki keunggulan komparatif yang kuat.

c. Jika nilai LQ < 1, maka sektor i dikategorikan sebagai sektor non-basis
yang relatif kurang berkembang dan tidak memiliki keunggulan
komparatif. Sektor ini belum mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya
sendiri sehingga masih bergantung pada pasokan dari luar, yang
menunjukkan kontribusinya terhadap perekonomian daerah masih
rendah.

2. Dynamic Location Quotient (DLQ)

Metode Dynamic Location Quotient (DLQ) merupakan pengembangan dari

pendekatan LQ dengan mempertimbangkan aspek pertumbuhan output sektor
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ekonomi dari waktu ke waktu. DLQ memperhitungkan laju pertumbuhan suatu
sektor maupun perekonomian secara keseluruhan dalam periode tertentu.
Hasil analisis DLQ dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi sektor yang
berpeluang menjadi sektor basis di masa mendatang. Dengan
mengombinasikan metode LQ dan DLQ, pengambil kebijakan dapat
mengevaluasi peran suatu sektor dalam perekonomian sekaligus menilai
prospek perkembangannya di masa depan (Pribadi & Nurbiyanto, 2021).

Dynamic Location Quotient (DLQ) dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

_ ((A+Xij)/(1+X)) \
DLQ = ((1+Xiy)/(1+Xy))

Keterangan:

Xij = Nilai laju pertumbuhan ekonomi sektor Provinsi Nusa Tenggara Timur
Xj = Nilai rata rata laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur
Xiy = Nilai laju pertumbuhan sektor nasional

Xy = Nilai rata rata pertumbuhan sektor nasional

t = Selisih tahun akhir dan tahun awal

Berdasarkan hasil perhitungan Dynamic Location Quotient (DLQ) dapat

disimpulkan bahwa:

a. Jika nilai DLQ > 1, maka sektor i di Provinsi Nusa Tenggara Timur
menunjukkan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan sektor
yang sama pada tingkat nasional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

sektor tersebut memiliki peluang besar untuk dikembangkan serta
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berpotensi menjadi sektor unggulan di masa mendatang dalam
perekonomian daerah.

Jika nilai DLQ < 1, maka sektor i di Provinsi Nusa Tenggara Timur tumbuh
lebih lambat dibandingkan sektor yang sama pada tingkat nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor tersebut kurang kompetitif dan menghadapi
kendala dalam pengembangannya. Apabila kondisi ini terus berlanjut,
sektor tersebut berpotensi mengalami stagnasi atau penurunan kontribusi

terhadap perekonomian daerah.

Selanjutnya, nilai LQ dan DLQ tersebut akan dicocokkan untuk dipetakan

ke dalam empat kategori, yaitu unggulan, potensial, berkembang dan

tertinggal. Klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Pengelompokkan Sektor Berdasarkan Hasil LQ dan DLQ

Tolak Ukur LQ>1 LQ<1
DLQ>1 Unggulan Potensial
DLQ<1 Berkembang Tertinggal

a.

Penjelasan mengenai tabel diatas adalah sebagai berikut:

Jika nilai LQ > 1 dan DLQ > 1, artinya sektor tersebut termasuk sektor
unggulan, yaitu sektor yang memiliki keunggulan komparatif di daerah
serta memiliki potensi untuk terus berkembang di masa depan. Sektor ini
menjadi sektor basis yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah.

Jika nilai LQ < 1 dan DLQ > 1, artinya sektor tersebut termasuk sektor

potensial, yaitu sektor yang saat ini belum menjadi sektor basis namun
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memiliki tingkat pertumbuhan yang baik sehingga berpotensi menjadi
sektor unggulan di masa mendatang.

c. Jika nilai LQ > 1 dan DLQ < 1, artinya sektor tersebut termasuk sektor
berkembang, yaitu sektor yang saat ini merupakan sektor basis tetapi
pertumbuhannya relatif lebih lambat sehingga perkembangannya mulai
menurun dibandingkan sektor lain.

d. Jika nilai LQ < 1 dan DLQ < 1, artinya sektor tersebut termasuk sektor
tertinggal, yaitu sektor yang bukan merupakan sektor basis dan memiliki
tingkat pertumbuhan yang relatif rendah dalam perekonomian daerah.

3. Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen adalah analisis yang dapat mengklasifikasikan
sektor-sektor yang terdapat dalam faktor-faktor ekonomi ke dalam beberapa
kategori. Analisis ini menggunakan pendekatan sektoral yang digunakan untuk
mengklasifikasikan sektor-sektor yang menjadi sektor unggulan di suatu
wilayah. Analisis ini diperoleh dari pendekatan regional, yang masing-masing
memiliki karakteristik pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita yang
berbeda untuk diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi tipologi. Dengan alat
analisis ini, empat karakteristik pola dan struktur regional dapat diperoleh,
antara lain: wilayah yang berkembang pesat dan bertumbuh pesat, wilayah
yang berkembang pesat, wilayah yang maju tetapi tertekan, dan wilayah yang

relatif terbelakang (Pratama & Taufigqurrachman, 2025).



Tabel 3. 3 Tipologi Klassen
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PDRB Per
Kapita (X)
Laju Xi > X Xi <X
Pertumbuha
(R)
Ri > R Wilayah segera maju Wilayah berkembang
| >
dan tumbuh pesat pesat
Ri <R Wilayah maju namun Wilayah cenderung
1 <
tertekan tertinggal
Keterangan:

Ri = Nilai laju pertumbuhan ekonomi (Kabupaten/kota)

R = Nilai laju pertumbuhan ekonomi (Provinsi)

Xi = Hasil PDRB per kapita (Kabupaten/Kota)

X = Nilai PDRB per kapita (Provinsi)

Kuadran | = Wilayah segera maju dan tumbuh pesat

Kuadran Il = Wilayah berkembang pesat

Kuadran Il = Wilayah maju namun tertekan

Kuadran IV = Wilayah cenderung tertinggal



